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Abstract

Digital marketing counseling is a strategic initiative to foster entrepreneurial spirit among
senior high school students at Pondok Pesantren Nurul Thsan in the digital era. This
Community Service Program conducted by Universitas Pamulang students aims to equip
participants with fundamental knowledge and skills in online marketing, including social
media usage, creative content development, SEO, and digital marketing strategies. The
program applies a participatory approach through lectures, practical sessions, and
collaborative business projects involving marketing campaign design. Evaluation results
indicate increased student interest, understanding, and ability to develop effective digital
marketing strategies. This initiative is expected to empower students to utilize digital
platforms to start and grow competitive businesses independently.
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Abstrak

Penyuluhan digital marketing merupakan upaya strategis untuk menumbuhkan jiwa
kewirausahaan siswa SMA Pondok Pesantren Nurul Thsan di era digital. Program PKM
oleh mahasiswa Universitas Pamulang ini bertujuan membekali siswa dengan
pengetahuan dan keterampilan dasar pemasaran online, seperti penggunaan media
sosial, pembuatan konten kreatif, SEO, dan strategi pemasaran digital. Kegiatan
dilakukan secara partisipatif melalui penyampaian materi, praktik langsung, serta
proyek kolaboratif berupa perancangan kampanye bisnis. Evaluasi menunjukkan
peningkatan minat, pemahaman, dan kemampuan siswa dalam menyusun strategi
pemasaran digital. Program ini diharapkan mampu mendorong siswa memanfaatkan
teknologi untuk memulai dan mengembangkan usaha secara mandiri dan kompetitif.

Kata kunci: Penyuluhan Digital Marketing, Siswa SMA, Kewirausahaan.
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INTRODUCTION

Digital Marketing adalah serangkaian aktivitas pemasaran yang dilakukan melalui
media digital untuk mempromosikan produk atau jasa. Konsep dasarnya berfokus pada
penggunaan data dan teknologi untuk memahami perilaku konsumen, memungkinkan
perusahaan menyesuaikan strategi pemasaran mereka. Melalui berbagai teknik dan
platform, seperti media sosial, mesin pencari, email, dan website, digital marketing
memberikan cara yang lebih efektif untuk menjangkau audiens target. Dengan analisis data,
perusahaan dapat mengidentifikasi preferensi konsumen dan mengoptimalkan kampanye
pemasaran agar lebih relevan dan menarik.

Pondok Pesantren Nurul Thsan, sebagai lembaga pendidikan yang memiliki tujuan
untuk mengembangkan keterampilan dan karakter siswa dalam berbagai aspek kehidupan,
memiliki kesempatan besar untuk mendorong jiwa kewirausahaan siswa melalui program
penyuluhan digital marketing. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan dan
membekali siswa dengan pengetahuan serta keterampilan dasar dalam digital marketing,
yang akan memberikan mereka wawasan tentang cara memanfaatkan platform digital
untuk mempromosikan dan mengembangkan usaha mereka.

Melalui penyuluhan ini, diharapkan siswa dapat memahami pentingnya pemasaran
digital dalam dunia usaha modern, mengenal berbagai alat dan teknik yang dapat
digunakan, serta memiliki semangat untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka
sendiri. Dengan demikian, diharapkan program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
digital siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk memiliki jiwa kewirausahaan yang
kreatif, inovatif, dan mandiri.

LITERATURE REVIEW
Digital Marketing

Digital marketing adalah suatu pendekatan pemasaran yang menggunakan
teknologi digital untuk mempromosikan produk atau layanan. Dalam perkembangannya,
digital marketing mencakup berbagai platform dan strategi yang melibatkan internet,
media sosial, mesin pencari, aplikasi, dan perangkat lainnya. Seiring dengan kemajuan
teknologi, digital marketing menjadi komponen penting dalam kegiatan bisnis modern.

Digital marketing dapat didefinisikan sebagai semua upaya pemasaran yang
dilakukan menggunakan perangkat elektronik dan internet. Kotler dan Keller (2016)
menjelaskan bahwa digital marketing melibatkan pemasaran yang mengintegrasikan
teknologi dengan komunikasi dan interaksi langsung dengan konsumen melalui kanal
digital.

Komponen Digital Marketing Terdapat berbagai komponen yang membentuk digital
marketing, antara lain:
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1. Search Engine Optimization (SEO): Strategi untuk meningkatkan peringkat situs
web di mesin pencari seperti Google, dengan tujuan untuk menarik lebih banyak
pengunjung organik.

2. Search Engine Marketing (SEM): Pemasaran yang melibatkan iklan berbayar di
mesin pencari, seperti Google Ads.

3. Social Media Marketing (SMM): Penggunaan platform media sosial untuk
berinteraksi dengan konsumen dan mempromosikan produk atau layanan.

4. Content Marketing: Pengembangan dan distribusi konten yang relevan dan menarik
untuk menarik dan mempertahankan audiens.

5. Email Marketing: Penggunaan email untuk mengirimkan pesan promosi kepada
pelanggan.

6. Affiliate Marketing: Menggunakan mitra atau afiliasi untuk mempromosikan produk
atau layanan dengan imbalan komisi.

7. Influencer Marketing: Kolaborasi dengan individu yang memiliki pengaruh di media
sosial untuk mempromosikan produk atau layanan.

8. Online Public Relations (PR): Membangun citra dan reputasi perusahaan melalui
pengelolaan hubungan dengan media online dan audiens.

Penyuluhan Digital Marketing Untuk Siswaa SMA

Penyuluhan tentang digital marketing untuk siswa SMA menjadi sangat relevan di
era digital saat ini. Pemahaman mengenai digital marketing bukan hanya bermanfaat bagi
pelaku bisnis, tetapi juga bagi generasi muda yang akan memasuki dunia profesional.
Sebagai bagian dari pendidikan yang terus berkembang, mengajarkan digital marketing
pada siswa SMA dapat memberikan mereka keterampilan yang berguna untuk masa depan,
baik dalam dunia kerja maupun untuk memulai usaha mereka sendiri.

Peran Digital Marketing dalam Pendidikan bagi Siswa SMA yang diajarkan tentang
digital marketing memiliki kesempatan untuk memahami pentingnya teknologi dalam
dunia pemasaran. Pemahaman ini akan sangat berguna ketika mereka memasuki dunia
profesional atau memilih untuk menjadi pengusaha muda. Digital marketing
memungkinkan perusahaan untuk menjangkau audiens lebih luas dengan biaya yang lebih
terjangkau dibandingkan dengan pemasaran tradisional. Bagi siswa, pengetahuan ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia bisnis, tetapi juga
memperkenalkan mereka pada berbagai karir yang dapat mereka tekuni di masa depan,
seperti social media manager, SEO specialist, atau digital content creator.

Peran Wirausaha Dalam Mendorong Jiwa Kewirausahaan

Wirausaha adalah individu yang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi
peluang usaha, menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha untuk menghasilkan
nilai tambah. Menurut Schumpeter (1934), seorang wirausahawan adalah orang yang
memiliki kemampuan untuk melakukan inovasi dan perubahan dalam pasar. Sementara itu,
jiwa kewirausahaan merujuk pada sifat atau karakteristik individu yang memiliki motivasi,
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keinginan untuk mengambil risiko, kreativitas, dan kemampuan untuk berpikir serta
bertindak secara mandiri dalam menjalankan usaha.

Peran wirausaha dalam mendorong jiwa kewirausahaan sangat besar, karena
mereka tidak hanya memberikan contoh yang nyata, tetapi juga membagikan pengetahuan
dan pengalaman yang berharga. Pendidikan kewirausahaan yang dibimbing oleh para
wirausaha dapat membantu membangun keterampilan dan karakteristik yang diperlukan
untuk menjadi wirausahawan yang sukses. Melalui teladan, pelatihan, inovasi, dan
pengembangan jaringan, wirausaha berperan aktif dalam menumbuhkan jiwa
kewirausahaan yang dapat menggerakkan perekonomian dan menciptakan lapangan kerja.

Fungsi dan Tugas Digital Marketing dalam Mendorong Jiwa Kewirausahaan.
A. Fungsi Digital Marketing dalam Mendorong Jiwa Kewirausahaan

1. Memperluas Jangkauan Pasar: Digital marketing memungkinkan
wirausahawan untuk menjangkau audiens yang lebih luas tanpa batasan
geografis. Melalui platform digital seperti website, media sosial, dan aplikasi
e-commerce, wirausaha dapat memasarkan produk atau layanan mereka
kepada konsumen global.

2. Meningkatkan Akses ke Peluang Bisnis: Digital marketing membuka akses
ke berbagai peluang bisnis yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau.
Misalnya, melalui pemasaran konten, pengusaha dapat menarik perhatian
audiens yang tertarik dengan produk atau layanan mereka melalui artikel
blog, video, atau infografis.

3. Membantu Membangun Citra Merek dan Kepercayaan: Dalam
kewirausahaan, membangun citra merek yang kuat dan mendapatkan
kepercayaan konsumen adalah kunci keberhasilan. Digital marketing
memungkinkan wirausahawan untuk berinteraksi langsung dengan
konsumen melalui media sosial, email, dan platform lainnya.

B. Tugas Digital Marketing dalam Mendorong Jiwa Kewirausahaan

1. Menyusun Strategi Pemasaran yang Terintegrasi: Tugas pertama digital
marketing adalah membantu wirausahawan dalam merancang dan
melaksanakan strategi pemasaran yang terintegrasi. Ini termasuk pemilihan
platform yang tepat (seperti media sosial, situs web, dan email), pembuatan
konten yang relevan, serta penggunaan teknik SEO dan SEM untuk
memaksimalkan visibilitas dan menarik konsumen yang tepat.

2. Pemasaran Melalui Media Sosial: Media sosial merupakan salah satu elemen
penting dalam digital marketing. Wirausahawan dapat menggunakan media
sosial untuk membangun hubungan dengan pelanggan dan menyebarkan
informasi tentang produk atau layanan mereka. Penggunaan platform
seperti Instagram, Facebook, dan TikTok sangat efektif untuk menjangkau
audiens muda dan menciptakan pengikut yang setia.
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3. Mempromosikan Inovasi dan Kreativitas: Digital marketing mendorong
wirausahawan untuk berpikir kreatif dalam memasarkan produk mereka.
Dengan berbagai platform yang ada, wirausahawan dapat memanfaatkan
video, gambar, dan konten lainnya untuk menyampaikan pesan secara
menarik.

4. Mengelola Kampanye Iklan Berbayar: Salah satu tugas utama digital
marketing adalah membantu wirausahawan mengelola kampanye iklan
berbayar yang efektif. Dengan platform seperti Google Ads dan iklan media
sosial, wirausahawan dapat menjalankan iklan yang sangat terarah,
memastikan bahwa mereka menjangkau audiens yang tepat dengan pesan
yang relevan.

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa Peran Digital Marketing bagi Siswa SMA
memiliki kesempatan untuk memahami pentingnya teknologi dalam dunia pemasaran.
Pemahaman ini akan sangat berguna ketika mereka memasuki dunia profesional atau
memilih untuk menjadi pengusaha muda. Digital marketing memungkinkan perusahaan
untuk menjangkau audiens lebih luas dengan biaya yang lebih terjangkau dibandingkan
dengan pemasaran tradisional. Bagi siswa, pengetahuan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka tentang dunia bisnis, tetapi juga memperkenalkan mereka pada
berbagai karir yang dapat mereka tekuni di masa depan.

METHODS

Metode pelaksanaan program penyuluhan ini dilakukan melalui pendekatan
partisipatif, yaitu dengan melibatkan siswa SMA Pondok Pesantren Nurul Ihsan secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini bertujuan agar siswa tidak hanya menerima
materi secara teoritis, tetapi juga mampu memahami dan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dalam konteks kewirausahaan berbasis digital. Adapun tahapan-tahapan
pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:

a. Metode Presentasi, yaitu metode penyampaian materi penyuluhan melalui presentasi
menggunakan media PowerPoint (PPT) yang ditampilkan dengan bantuan proyektor
dan laptop. Materi yang disampaikan berfokus pada pengenalan konsep dasar digital
marketing, pemanfaatan media sosial, pembuatan konten kreatif, serta strategi
pemasaran digital dalam mendukung kegiatan kewirausahaan. Tema yang diangkat
dalam kegiatan ini adalah “Penyuluhan Digital Marketing untuk Mendorong Jiwa
Kewirausahaan di SMA Pondok Pesantren Nurul Thsan”. Metode ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman awal secara sistematis dan mudah dipahami oleh siswa.

b. Metode Diskusi dan Tanya Jawab, yaitu metode yang dilaksanakan setelah sesi
pemaparan materi selesai. Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi
dan mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Hasil dari metode
ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya memahami
pentingnya digital marketing dalam mendukung kegiatan usaha. Namun, melalui
diskusi dan tanya jawab, siswa mulai menyadari bahwa digital marketing memiliki
peran strategis dalam meningkatkan daya saing produk serta membuka peluang usaha
di era digital.
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c. Metode Simulasi dan Pendampingan Praktik, yaitu metode yang digunakan untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat mempraktikkan secara langsung
materi digital marketing yang telah dipelajari. Dalam metode ini, siswa dibimbing
untuk merancang strategi pemasaran sederhana, seperti menentukan media sosial yang
tepat dan membuat konsep promosi produk. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
berperan sebagai pendamping yang membantu siswa apabila mengalami kendala selama
proses praktik. Metode simulasi ini digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan serta untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menerapkan digital marketing dalam
kegiatan kewirausahaan.

RESULTS

Hasil observasi dan Focus Group Discussion (FGD) menunjukkan bahwa penyuluhan
digital marketing di SMA Pondok Pesantren Nurul Thsan telah dilaksanakan dengan baik
dan berhasil menarik minat siswa. Sesi-sesi yang dirancang untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan dalam digital marketing menunjukkan hasil yang positif.
Namun, terdapat beberapa kendala dalam penerapan materi yang harus diperhatikan,
antara lain:

a. Keterbatasan pemahaman siswa tentang konsep dasar digital marketing, yang dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan tersebut.

b. Kurangnya akses ke teknologi yang memadai, seperti perangkat komputer dan
koneksi internet yang stabil, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam praktik
langsung.

c. Minimnya dukungan dari pihak sekolah untuk mengintegrasikan digital marketing
dalam kurikulum secara berkelanjutan, yang dapat membatasi pengembangan
keterampilan siswa di masa depan.
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DISCUSSION
a. Sesil ( penyampaian Materi)

Pemateri : Fadillah, S.Kom., M.M

Kegiatan : Penyampaian materi dan Tanya jawab

Tema : Peran Strategis Digital Marketing dalam Mendorong Jiwa

Kewirausahaan Siswa SMA Pondok Pesantren Nurul Thsan

Dalam sesi ini, tantangan utama yang dihadapi siswa terkait digital marketing
meliputi:

a) Rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan yang berkaitan dengan
pemasaran digital, yang mungkin disebabkan oleh kurangnya pemahaman
tentang pentingnya digital marketing untuk kewirausahaan.

b) Keterbatasan anggaran untuk program pelatihan lebih lanjut yang dapat
mendukung pengembangan keterampilan digital siswa.

¢) Kurangnya pemahaman tentang integrasi antara aspek digital marketing
dan strategi kewirausahaan, yang penting untuk menciptakan peluang usaha
yang berkelanjutan.

b. SesiII (Pendamping Praktik Kewirausahaan yang dimiliki siswa)
Pemateri : Adit Kurniawan
Eliya Agustin eka Putri
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Rahmah Suci Wulandari

Sesi ini berfokus pada pendampingan siswa dalam menerapkan konsep
digital marketing dalam proyek kewirausahaan mereka. Pemateri memberikan
bimbingan langsung dalam merancang kampanye pemasaran digital, serta
menggunakan platform media sosial untuk mempromosikan produk yang mereka
buat. Hasil dari sesi ini menunjukkan bahwa siswa mulai memahami cara
menggunakan alat digital secara efektif untuk meningkatkan visibilitas dan daya
saing produk mereka. Namun, masih terdapat tantangan dalam hal akses teknologi
dan sumber daya yang menjadi hambatan bagi siswa dalam menjalankan praktik
secara mandiri.

Secara keseluruhan, penyuluhan digital marketing ini berhasil memberikan
wawasan dan keterampilan dasar kepada siswa, meskipun terdapat beberapa
kendala yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas program di masa
mendatang. Diharapkan, dengan dukungan yang tepat, siswa dapat
mengembangkan jiwa kewirausahaan yang kuat dan siap menghadapi tantangan
yang semakin kompetitif.

CONCLUSION

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Penyuluhan Digital
Marketing untuk Mendorong Jiwa Kewirausahaan Siswa SMA Pondok Pesantren Nurul
Thsan" telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Melalui penyuluhan ini, siswa
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep dan praktik digital
marketing, yang merupakan keterampilan penting di era digital saat ini. Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk
mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kegiatan
kewirausahaan. Dampak positif dari penyuluhan ini terlihat dari meningkatnya motivasi
dan jiwa kewirausahaan siswa, serta kemampuan mereka untuk bersaing di pasar yang
semakin kompetitif.
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